Studia Economica : Jurnal Ekonomi Islam Volume 12, Edisi 1, Juni 2026

Studia Econonica : Jurnal Ekgnomi [slam

Issn (Online) : 2809-4964, Issn (Print) : 2303-2618
journal homepage: http://jurnal.vinsu.ac.id/index.php/studiaeconomica
Strategi Digital Marketing Bank Syariah Indonesia dan Implikasinya
terhadap Inklusi Keuangan Syariah

Syf Miftahul Rahmah'’, Muhammad Zen?, Fatmawati’
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, Indonesia
Main Author’s E-Mail Address / *Correspondent Author : syf-mifta20@gmail.com

1,2,3

*Correspondence: syf.mifta20@gmail.com* | Submission Received : 11-05-2026; Revised : 20-05-2026;
Accepted : 02-06-2026; Published : 30-06-2026

Abstract

This study aims to analyze the digital marketing strategies implemented by Bank Syariah
Indonesia (BSI) and examine their implications for Islamic financial inclusion in Indonesia.
This research employed a qualitative approach using a library research method. Data were
collected from BSI annual reports, publications of the Financial Services Authority (OJK),
Bank Indonesia reports, and relevant scientific literature related to digital marketing and
Islamic financial inclusion. Data were analyzed using content analysis through the processes
of data reduction, categorization, interpretation, and source triangulation. The findings
indicate that BSI has implemented various digital marketing strategies through social media,
official websites, BSI Mobile, QRIS, BSI Agen, and Islamic financial education content. These
strategies contribute to improving Islamic financial inclusion through four dimensions, namely
access, usage, quality, and trust. Digital marketing expands public access to information,
strengthens Islamic financial literacy, builds trust in Islamic financial services, and encourages
the adoption of digital financial services. The study also proposes a conceptual model showing
that digital marketing influences Islamic financial inclusion through a gradual process
involving information access, literacy enhancement, trust formation, and service utilization.
The findings imply that digital marketing can serve as a strategic instrument for accelerating
Islamic financial inclusion and supporting the sustainable development of the Islamic finance
industry in Indonesia.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi digital marketing yang diterapkan oleh
Bank Syariah Indonesia (BSI) serta mengkaji implikasinya terhadap inklusi keuangan syariah
di Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode library research.
Data diperoleh dari laporan tahunan BSI, publikasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK), laporan
Bank Indonesia, serta berbagai literatur ilmiah yang relevan dengan digital marketing dan
inklusi keuangan syariah. Analisis data dilakukan menggunakan teknik content analysis melalui
tahapan reduksi data, kategorisasi, interpretasi, dan triangulasi sumber. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa BSI menerapkan berbagai strategi digital marketing melalui media sosial,
website resmi, BSI Mobile, QRIS, BSI Agen, serta konten edukasi keuangan syariah. Strategi
tersebut berkontribusi terhadap peningkatan inklusi keuangan syariah melalui empat dimensi
utama, yaitu access, usage, quality, dan trust. Digital marketing mampu memperluas akses
masyarakat terhadap informasi keuangan syariah, meningkatkan literasi keuangan syariah,
membangun kepercayaan terhadap layanan perbankan syariah, serta mendorong penggunaan
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layanan keuangan digital. Penelitian ini juga menghasilkan model konseptual yang
menunjukkan bahwa digital marketing memengaruhi inklusi keuangan syariah melalui proses
bertahap yang meliputi akses informasi, peningkatan literasi, pembentukan kepercayaan, dan
penggunaan layanan. Temuan ini mengimplikasikan bahwa digital marketing dapat menjadi
instrumen strategis dalam mempercepat inklusi keuangan syariah dan mendukung
pengembangan industri keuangan syariah yang berkelanjutan di Indonesia.

Kata kunci: Bank Syariah Indonesia, Digital Marketing, Inklusi Keuangan Syariah

INTRODUCTION

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan dampak besar terhadap
berbagai aspek kehidupan, termasuk industri perbankan. Transformasi digital tidak hanya
mengubah pola interaksi dan transaksi masyarakat, tetapi juga mendorong perubahan dalam
strategi pemasaran yang diterapkan oleh lembaga keuangan. Di tengah berkembangnya
ekonomi digital, metode pemasaran konvensional tidak lagi cukup efektif untuk menjangkau
dan mempertahankan konsumen. Oleh sebab itu, sektor perbankan perlu mengoptimalkan
pemanfaatan teknologi digital sebagai media promosi, komunikasi, edukasi, serta pelayanan
kepada nasabah. Perubahan tersebut juga dirasakan oleh perbankan syariah yang dituntut untuk
mampu menyesuaikan diri dengan kebutuhan masyarakat modern yang menginginkan layanan
keuangan yang praktis, cepat, aman, dan mudah diakses kapan pun. Dalam konteks ini, digital
marketing menjadi strategi penting yang dapat digunakan oleh perbankan syariah untuk
meningkatkan daya saing sekaligus memperluas pemanfaatan produk dan layanan keuangan
syariah di tengah masyarakat (Sodikin, 2020).

Perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia terus menunjukkan peningkatan
yang cukup signifikan. Salah satu tonggak penting adalah terbentuknya Bank Syariah Indonesia
(BSI) melalui penggabungan beberapa bank syariah milik pemerintah, yang memperkuat posisi
sektor keuangan syariah nasional. Sebagai bank syariah terbesar di Indonesia, BSI aktif
mengembangkan layanan digital guna meningkatkan kualitas pelayanan dan daya saing
(Rahma, 2021). Berbagai aktivitas pemasaran digital dilakukan melalui media sosial, situs web
resmi, aplikasi mobile banking, serta program edukasi keuangan syariah berbasis daring.
Pemanfaatan teknologi tersebut bertujuan memperluas jangkauan pasar, meningkatkan
pemahaman masyarakat, dan mempererat hubungan dengan nasabah di berbagai daerah (Nissa
dkk., 2022).

Perbankan syariah di Indonesia masih menghadapi tantangan dalam meningkatkan
inklusi keuangan masyarakat. Meskipun Indonesia memiliki populasi Muslim terbesar di dunia,
pemanfaatan layanan keuangan syariah belum menunjukkan perkembangan yang sebanding
dengan potensi tersebut. Kondisi ini dipengaruhi oleh rendahnya literasi keuangan syariah,
keterbatasan informasi, serta kendala akses di beberapa wilayah. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, digital marketing menjadi salah satu pendekatan yang relevan dalam
memperluas jangkauan layanan dan edukasi keuangan syariah. Melalui pemanfaatan media
sosial, aplikasi digital, dan berbagai platform daring, bank syariah dapat menyampaikan
informasi produk secara lebih cepat, interaktif, dan efisien (Dz, 2018). Selain meningkatkan
pemahaman masyarakat terhadap prinsip keuangan syariah, strategi ini juga membantu
menjangkau kelompok yang sulit diakses secara konvensional, sehingga berpotensi mendorong
peningkatan inklusi keuangan syariah secara lebih luas.

Sejumlah studi telah mengkaji penerapan digital marketing pada sektor perbankan dan
keuangan syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan platform digital dapat
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meningkatkan efektivitas promosi, memperkuat citra merek, serta mendorong loyalitas
nasabah. Selain itu, digitalisasi layanan juga dinilai mampu memperluas akses masyarakat
terhadap produk dan layanan keuangan. Meskipun demikian, penelitian yang menghubungkan
strategi digital marketing dengan peningkatan inklusi keuangan syariah masih terbatas (Ma &
Amsari, 2024). Kajian yang menjadikan Bank Syariah Indonesia (BSI) sebagai fokus utama
penelitian juga belum banyak ditemukan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mengkaji
hubungan kedua aspek tersebut secara lebih menyeluruh dan terintegrasi.

Adanya research gap juga dapat dilihat dari perbedaan fokus penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya. Beberapa studi lebih menekankan pengaruh digital marketing terhadap
minat, keputusan, atau loyalitas nasabah dalam menggunakan produk perbankan syariah.
Sementara itu, penelitian lain cenderung membahas faktor-faktor yang memengaruhi inklusi
keuangan syariah, seperti tingkat literasi keuangan, pendapatan, serta kemudahan akses
layanan. Perbedaan pendekatan tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara strategi digital
marketing dan peningkatan inklusi keuangan syariah masih belum banyak dikaji secara terpadu,
sehingga diperlukan penelitian yang mampu mengintegrasikan kedua aspek tersebut secara
lebih komprehensif (Ma & Amsari, 2024). Di sisi lain, penelitian yang mengaitkan kedua aspek
tersebut dalam satu kerangka analisis masih sangat terbatas. Selain itu, mayoritas penelitian
sebelumnya menggunakan pendekatan kuantitatif melalui survei terhadap responden tertentu,
sehingga menghasilkan temuan yang bersifat kontekstual dan terbatas pada wilayah penelitian
masing-masing. Oleh karena itu, diperlukan penelitian kepustakaan yang dapat mensintesis
berbagai hasil penelitian sebelumnya untuk memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh
mengenai bagaimana strategi digital marketing BSI berimplikasi terhadap peningkatan inklusi
keuangan syariah di Indonesia (Siswanto, 2025).

Penelitian in1 memiliki urgensi yang tinggi baik dari aspek akademik maupun praktis.
Dari sisi akademik, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai pemasaran
digital dalam industri perbankan syariah serta memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai hubungan antara strategi digital marketing dan inklusi keuangan syariah. Dari sisi
praktis, hasil penelitian dapat menjadi bahan evaluasi dan masukan bagi BSI dalam merancang
strategi pemasaran digital yang lebih efektif untuk menjangkau masyarakat yang belum
terlayani oleh sistem keuangan syariah. Selain itu, penelitian ini juga relevan dengan upaya
pemerintah dalam mempercepat transformasi digital sektor keuangan dan meningkatkan akses
masyarakat terhadap layanan keuangan yang inklusif. Dengan semakin berkembangnya
teknologi digital, pemahaman mengenai efektivitas strategi digital marketing menjadi sangat
penting untuk mendukung pertumbuhan industri perbankan syariah yang berkelanjutan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi digital
marketing yang diterapkan oleh Bank Syariah Indonesia serta mengkaji implikasinya terhadap
inklusi keuangan syariah. Penelitian ini menawarkan perspektif baru dengan mengintegrasikan
strategi digital marketing BSI ke dalam empat dimensi inklusi keuangan syariah (access, usage,
quality, dan trust), sehingga memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
kontribusi transformasi digital terhadap pengembangan keuangan syariah di Indonesia. Selain
itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian
pemasaran digital dan keuangan syariah serta memberikan manfaat praktis bagi lembaga
perbankan, regulator, dan pemangku kepentingan lainnya dalam merumuskan kebijakan dan
strategi yang mendukung perluasan inklusi keuangan syariah di Indonesia. Dengan demikian,
penelitian mengenai strategi digital marketing Bank Syariah Indonesia dan implikasinya
terhadap inklusi keuangan syariah menjadi penting untuk dilakukan dalam rangka menjawab
tantangan dan peluang perkembangan ekonomi syariah di era digital
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Perkembangan teknologi digital telah mengubah berbagai aktivitas ekonomi dan bisnis,
termasuk praktik pemasaran dalam sektor jasa keuangan. Kehadiran internet, media sosial,
aplikasi berbasis seluler, serta berbagai platform digital telah menciptakan pola interaksi baru
antara lembaga keuangan dan masyarakat. Dalam kondisi tersebut, pemasaran tidak lagi
dipahami hanya sebagai aktivitas promosi produk, melainkan berkembang menjadi sarana
komunikasi, penyampaian informasi, edukasi, dan pembentukan hubungan jangka panjang
dengan konsumen. Bagi industri perbankan, perubahan ini mendorong lahirnya berbagai
strategi pemasaran digital yang memungkinkan penyampaian informasi dilakukan secara lebih
cepat, luas, dan efisien dibandingkan pendekatan pemasaran konvensional yang sebelumnya
banyak bergantung pada interaksi tatap muka (Mili¢, 2020).

Karakteristik pemasaran digital pada sektor perbankan memiliki kekhasan tersendiri
karena layanan yang ditawarkan berkaitan erat dengan aspek kepercayaan, keamanan, dan
keberlanjutan hubungan antara lembaga keuangan dan nasabah. Oleh sebab itu, keberhasilan
suatu strategi pemasaran tidak hanya ditentukan oleh seberapa sering promosi dilakukan, tetapi
juga oleh kemampuan institusi dalam menghadirkan informasi yang akurat, mudah dipahami,
serta mampu membangun keyakinan masyarakat terhadap layanan yang ditawarkan. Dalam
praktiknya, pemanfaatan media sosial, situs web resmi, aplikasi perbankan digital, dan berbagai
inovasi berbasis teknologi menjadi bagian penting dalam menciptakan pengalaman layanan
yang lebih baik sekaligus memperluas akses masyarakat terhadap produk dan layanan keuangan
(Erawan & Sirait, 2024).

Pada industri perbankan syariah, fungsi pemasaran digital memiliki cakupan yang lebih
luas dibandingkan sekadar memperkenalkan produk kepada calon nasabah. Pemasaran digital
juga berperan sebagai sarana edukasi yang membantu meningkatkan pemahaman masyarakat
mengenai konsep, prinsip, dan mekanisme keuangan syariah yang masih belum sepenuhnya
dipahami oleh sebagian masyarakat. Dalam perspektif ekonomi Islam, aktivitas pemasaran
tidak hanya berorientasi pada pencapaian tujuan bisnis, tetapi juga harus memperhatikan nilai-
nilai etika seperti kejujuran, amanah, transparansi, dan tanggung jawab sosial. Oleh karena itu,
strategi pemasaran digital yang diterapkan oleh lembaga keuangan syariah tidak hanya
diarahkan untuk meningkatkan jumlah pengguna layanan, tetapi juga untuk membangun
kesadaran masyarakat mengenai pentingnya penggunaan produk keuangan yang sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah (Hasan, 2021).

Seiring dengan meningkatnya penetrasi internet dan penggunaan perangkat digital di
Indonesia, pemanfaatan teknologi dalam aktivitas pemasaran perbankan syariah juga
mengalami perkembangan yang cukup pesat. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa media
sosial merupakan salah satu kanal yang efektif untuk memperluas jangkauan komunikasi dan
meningkatkan keterlibatan masyarakat. Konten yang memuat informasi edukatif, relevan, dan
sesuai dengan kebutuhan pengguna umumnya memperoleh respons yang lebih baik
dibandingkan konten yang hanya berfokus pada promosi produk. Kondisi ini menunjukkan
bahwa masyarakat tidak hanya membutuhkan informasi mengenai layanan keuangan syariah,
tetapi juga membutuhkan pemahaman mengenai manfaat, mekanisme, dan nilai-nilai yang
menjadi dasar operasional produk tersebut.

Selain aspek pemasaran, transformasi digital dalam sektor perbankan juga tercermin
melalui pengembangan berbagai layanan keuangan berbasis teknologi. Kehadiran mobile
banking, internet banking, sistem pembayaran digital, dan berbagai layanan berbasis aplikasi
telah memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam melakukan transaksi keuangan tanpa
dibatasi oleh ruang maupun waktu. Kemudahan tersebut menjadi salah satu faktor yang
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mendorong meningkatnya pemanfaatan layanan keuangan formal. Dalam konteks perbankan
syariah, digitalisasi tidak hanya meningkatkan efisiensi pelayanan, tetapi juga membuka
peluang yang lebih besar untuk menjangkau kelompok masyarakat yang sebelumnya belum
memiliki akses yang memadai terhadap layanan keuangan syariah (Rodliyah dkk., 2020).

Kajian mengenai digital marketing dalam industri perbankan syariah telah dilakukan oleh
berbagai peneliti dengan fokus yang beragam. Beberapa penelitian menemukan bahwa
pemanfaatan media sosial mampu meningkatkan interaksi pengguna sekaligus memperkuat
citra lembaga keuangan syariah di mata masyarakat. Penelitian lainnya menunjukkan bahwa
pengembangan layanan digital berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pelayanan dan
kepuasan nasabah. Selain itu, sejumlah kajian juga menegaskan pentingnya penerapan nilai-
nilai syariah dalam aktivitas pemasaran digital agar komunikasi yang dibangun tidak hanya
efektif dari sisi bisnis, tetapi juga selaras dengan prinsip-prinsip Islam yang menjadi landasan
operasional lembaga keuangan syariah.

Di sisi lain, pembahasan mengenai inklusi keuangan syariah menunjukkan bahwa masih
terdapat berbagai hambatan yang memengaruhi tingkat penggunaan layanan keuangan syariah
oleh masyarakat. Rendahnya tingkat literasi keuangan, keterbatasan akses informasi, serta
kesenjangan layanan di beberapa wilayah masih menjadi tantangan yang perlu diatasi. Berbagai
upaya dilakukan untuk memperluas inklusi keuangan, salah satunya melalui pemanfaatan
teknologi digital yang memungkinkan masyarakat memperoleh akses terhadap layanan
keuangan tanpa harus bergantung pada keberadaan kantor fisik lembaga keuangan. Digitalisasi
pada akhirnya menjadi sarana yang berpotensi menjangkau kelompok masyarakat yang
sebelumnya sulit memperoleh layanan keuangan secara optimal (Pradini & Faozan, 2023).

Meskipun penelitian mengenai pemasaran digital dan inklusi keuangan syariah terus
berkembang, sebagian besar kajian masih menempatkan kedua tema tersebut sebagai bidang
yang terpisah. Kajian mengenai digital marketing umumnya berfokus pada pengaruhnya
terhadap minat, keputusan, maupun loyalitas nasabah dalam menggunakan produk keuangan
syariah. Sebaliknya, penelitian mengenai inklusi keuangan lebih banyak menyoroti faktor-
faktor seperti tingkat pendidikan, literasi keuangan, pendapatan, dan akses layanan. Akibatnya,
pembahasan mengenai bagaimana strategi digital marketing dapat berkontribusi terhadap
perluasan inklusi keuangan syariah masih relatif terbatas, khususnya pada konteks Bank
Syariah Indonesia sebagai institusi perbankan syariah terbesar di Indonesia (Rahmanto dkk.,
2023).

Berdasarkan kondisi tersebut, strategi digital marketing dapat dipandang sebagai salah
satu instrumen yang berpotensi memperluas akses informasi, meningkatkan pemahaman
masyarakat, serta mendorong pemanfaatan layanan keuangan syariah. Pemanfaatan berbagai
platform digital memungkinkan lembaga keuangan menjangkau masyarakat secara lebih luas
sekaligus menyediakan sarana edukasi yang mendukung peningkatan literasi keuangan. Dalam
perspektif ini, digital marketing tidak hanya berfungsi sebagai alat promosi, tetapi juga sebagai
bagian dari upaya memperkuat inklusi keuangan syariah. Oleh karena itu, kajian mengenai
hubungan antara strategi digital marketing Bank Syariah Indonesia dan implikasinya terhadap
inklusi keuangan syariah menjadi penting untuk dilakukan guna memberikan pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai peran transformasi digital dalam pengembangan industri
keuangan syariah di Indonesia

METHOD
Penelitian in1 menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode library research atau
penelitian kepustakaan. Pemilihan metode tersebut didasarkan pada karakteristik kajian yang
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berfokus pada penelusuran, pengkajian, dan interpretasi berbagai sumber tertulis yang relevan
dengan topik penelitian, tanpa melibatkan pengumpulan data lapangan secara langsung.
Sumber informasi yang dimanfaatkan berupa data sekunder yang berasal dari laporan tahunan
Bank Syariah Indonesia (BSI) periode 2021-2024, laporan dan publikasi resmi Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), publikasi Bank Indonesia, artikel ilmiah, buku, serta berbagai dokumen
akademik yang memiliki keterkaitan dengan strategi digital marketing dan inklusi keuangan
syariah. Pemanfaatan berbagai sumber tersebut dimaksudkan untuk memperoleh pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara transformasi pemasaran digital yang
dilakukan BSI dan upaya perluasan inklusi keuangan syariah di Indonesia.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dengan menelusuri,
mengidentifikasi, dan menyeleksi berbagai dokumen yang sesuai dengan fokus kajian. Seluruh
sumber yang telah terkumpul kemudian diklasifikasikan berdasarkan tema-tema utama
penelitian, yaitu strategi digital marketing dalam industri perbankan syariah, pengembangan
layanan digital Bank Syariah Indonesia, serta aspek-aspek yang berkaitan dengan inklusi
keuangan syariah. Dalam proses seleksi, setiap sumber dievaluasi berdasarkan tingkat
relevansi, kredibilitas, dan aktualitas informasi yang disajikan. Langkah ini dilakukan untuk
memastikan bahwa data yang dianalisis berasal dari sumber yang dapat dipertanggungjawabkan
secara akademik dan mampu mendukung pencapaian tujuan penelitian secara optimal.

Analisis data dilakukan menggunakan teknik content analysis (analisis isi), yang
memungkinkan peneliti mengidentifikasi pola, tema, dan keterkaitan informasi dari berbagai
dokumen yang telah dikumpulkan. Tahapan analisis dimulai dengan membaca dan memahami
isi dokumen secara menyeluruh, kemudian dilanjutkan dengan proses reduksi data untuk
memilih informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Informasi yang telah terseleksi
selanjutnya dikelompokkan berdasarkan tema-tema tertentu dan diinterpretasikan untuk
memperoleh pemahaman mengenai kontribusi strategi digital marketing terhadap inklusi
keuangan syariah. Untuk meningkatkan validitas temuan, dilakukan triangulasi sumber melalui
perbandingan informasi yang berasal dari berbagai dokumen dan publikasi yang berbeda
sehingga interpretasi yang dihasilkan menjadi lebih objektif, konsisten, dan komprehensif

RESULTS AND DISCUSSION
Strategi Digital Marketing Bank Syariah Indonesia

Transformasi digital yang dilakukan Bank Syariah Indonesia (BSI) tidak hanya diarahkan
untuk meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga menjadi bagian dari upaya memperluas
akses masyarakat terhadap layanan keuangan syariah. Berbagai strategi digital marketing yang
diterapkan mencakup pemanfaatan media sosial, pengembangan aplikasi BSI Mobile,
optimalisasi website perusahaan, penggunaan sistem pembayaran digital berbasis QRIS, serta
penyediaan konten edukasi keuangan syariah secara berkelanjutan. Keberadaan berbagai kanal
digital tersebut memungkinkan informasi mengenai produk dan layanan keuangan syariah
disampaikan secara lebih luas, cepat, dan mudah diakses oleh berbagai lapisan masyarakat.
Perkembangan ini memperlihatkan bahwa digital marketing tidak lagi dipahami hanya sebagai
sarana promosi, melainkan telah menjadi instrumen strategis yang mampu menghubungkan
lembaga keuangan dengan masyarakat yang sebelumnya memiliki keterbatasan akses terhadap
informasi maupun layanan perbankan syariah (Sari & Fasa, 2023).

Perubahan tersebut mencerminkan pergeseran paradigma pemasaran dalam industri
perbankan syariah. Aktivitas pemasaran yang sebelumnya berorientasi pada peningkatan
penjualan produk dan penghimpunan dana kini berkembang menjadi sarana komunikasi,
edukasi, dan pembentukan hubungan jangka panjang dengan nasabah. Pemanfaatan media
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digital yang bersifat interaktif memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah antara bank dan
masyarakat, sehingga informasi tidak hanya disampaikan secara satu arah sebagaimana pada
media konvensional. Masyarakat dapat memperoleh informasi secara cepat, memberikan
tanggapan secara langsung, serta berinteraksi dengan lembaga keuangan tanpa dibatasi oleh
ruang dan waktu. Kemampuan menciptakan interaksi yang berkelanjutan menjadi salah satu
faktor penting dalam membangun keterlibatan dan kepercayaan masyarakat terhadap layanan
keuangan syariah (Indra Lesmana & Haridah, 2023).

Karakteristik media digital juga memberikan peluang yang lebih besar bagi BSI untuk
menjangkau kelompok masyarakat yang selama ini belum tersentuh secara optimal oleh
layanan perbankan syariah. Kehadiran platform digital memungkinkan penyampaian informasi
dilakukan secara lebih efisien dibandingkan pendekatan konvensional yang sering kali
membutuhkan biaya dan sumber daya yang lebih besar. Selain memperluas jangkauan
komunikasi, media digital juga memungkinkan penyampaian pesan yang lebih tersegmentasi
sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan masing-masing kelompok masyarakat. Pendekatan
ini menjadi penting mengingat tingkat pemahaman masyarakat terhadap produk keuangan
syariah masih beragam, sehingga diperlukan strategi komunikasi yang mampu menjelaskan
manfaat dan mekanisme layanan secara lebih sederhana dan mudah dipahami (Sulistiawati
dkk., 2023).

Dalam konteks yang lebih luas, pemanfaatan digital marketing tidak hanya berdampak
pada peningkatan visibilitas lembaga keuangan syariah, tetapi juga berkontribusi terhadap
penguatan inklusi keuangan. Akses terhadap informasi yang lebih terbuka memberikan
kesempatan bagi masyarakat untuk mengenal, memahami, dan memanfaatkan berbagai layanan
keuangan syariah yang tersedia. Semakin luas informasi yang dapat dijangkau masyarakat,
semakin besar pula peluang terjadinya peningkatan literasi dan penggunaan layanan keuangan
formal. Oleh karena itu, keberhasilan strategi digital marketing tidak hanya dapat diukur dari
aspek pemasaran semata, tetapi juga dari kemampuannya dalam mendukung perluasan akses
dan partisipasi masyarakat dalam ekosistem keuangan syariah secara berkelanjutan.

No | Strategi Implementasi Tujuan Utama Kontribusi terhadap Inklusi

Instagram,
1 Media Sosial | TikTok,

Edukasi dan promosi . .
P Memperluas akses informasi

YouTube, X produk
2 Webs%te Informasi produk Transpargn51 Memudahkan pencarian informasi
Resmi dan layanan informasi
3 BSI Mobile Ic\i/i[gilz:le banking Kemudahan transaksi | Memperluas akses layanan
Meningkatkan .
4 QRIS BSI Pf:rr.lbayaran penggunaan transaksi Meningkatkan penggunaan
digital non-tunai layanan formal

Menjangkau wilayah
tanpa kantor cabang

Konten . . Meningkatkan
6 Edukasi Literasi akad dan pemahaman

. produk syariah
Syariah masyarakat
Tabel di atas menunjukkan bahwa strategi digital marketing BSI tidak hanya berorientasi
pada promosi produk, tetapi juga mencakup penyediaan akses informasi, edukasi keuangan
syariah, dan perluasan layanan digital. Temuan ini mengindikasikan bahwa digital marketing
telah berkembang menjadi instrumen strategis yang mendukung peningkatan inklusi keuangan
syariah melalui berbagai saluran komunikasi dan layanan berbasis teknologi.

5 BSI Agen Agen laku pandai Memperluas jangkauan layanan

Meningkatkan literasi keuangan
syariah
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Digital Marketing sebagai Instrumen Peningkatan Akses Informan

Salah satu kontribusi paling penting dari digital marketing dalam mendukung inklusi
keuangan syariah terletak pada kemampuannya memperluas akses masyarakat terhadap
informasi. Selama ini, rendahnya pemanfaatan layanan keuangan syariah sering kali tidak
hanya disebabkan oleh keterbatasan akses layanan, tetapi juga karena minimnya pemahaman
masyarakat mengenai karakteristik produk, akad, serta mekanisme operasional yang
membedakannya dari sistem keuangan konvensional. Melalui berbagai platform digital, BSI
secara aktif menyebarluaskan informasi mengenai tabungan, pembiayaan, investasi syariah,
hingga layanan sosial keuangan seperti zakat, infak, sedekah, dan wakaf. Penyampaian
informasi melalui media digital memungkinkan masyarakat memperoleh pengetahuan secara
lebih cepat dan fleksibel dibandingkan pendekatan sosialisasi konvensional yang umumnya
terbatas oleh lokasi, waktu, dan jumlah peserta yang dapat dijangkau (Irfan Nurfalah, 2019).

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara masyarakat memperoleh informasi
dan membuat keputusan keuangan. Informasi yang sebelumnya hanya dapat diakses melalui
kantor cabang, seminar, atau kegiatan sosialisasi kini tersedia melalui berbagai kanal digital
yang dapat diakses kapan saja. Kondisi tersebut memberikan peluang yang lebih besar bagi
masyarakat untuk mengenal produk keuangan syariah sebelum memutuskan untuk
menggunakannya. Semakin mudah informasi diperoleh, semakin kecil pula kesenjangan
pengetahuan yang selama ini menjadi hambatan dalam pengembangan industri keuangan
syariah. Dalam konteks ini, digital marketing berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan
lembaga keuangan syariah dengan masyarakat melalui proses penyebaran informasi yang lebih
luas, efisien, dan berkelanjutan (Sulistiawati dkk., 2023). Perluasan akses informasi tersebut
memiliki hubungan yang erat dengan peningkatan literasi keuangan syariah. Rendahnya tingkat
literasi masih menjadi tantangan utama dalam memperbesar pangsa pasar industri keuangan
syariah di Indonesia. Banyak masyarakat yang telah mengenal istilah perbankan syariah, tetapi
belum memahami secara menyeluruh prinsip, manfaat, maupun keunggulan produk yang
ditawarkan. Oleh karena itu, penyediaan konten edukatif melalui media sosial, website, maupun
aplikasi digital memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas pemahaman masyarakat.
Konten yang menjelaskan konsep akad syariah, pengelolaan keuangan, investasi halal, serta
penggunaan layanan digital syariah dapat membantu masyarakat mengambil keputusan
keuangan yang lebih rasional dan sesuai dengan kebutuhan mereka.

Karakteristik media digital yang interaktif juga memberikan nilai tambah dalam proses
edukasi keuangan syariah. Masyarakat tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga
dapat memberikan tanggapan, mengajukan pertanyaan, dan berinteraksi secara langsung
dengan lembaga keuangan. Interaksi tersebut menciptakan proses pembelajaran yang lebih
dinamis dibandingkan metode komunikasi satu arah. Berbagai penelitian juga menunjukkan
bahwa konten yang bersifat edukatif cenderung memperoleh tingkat keterlibatan yang lebih
tinggi dibandingkan konten yang hanya berfokus pada promosi produk. Kondisi ini
menunjukkan bahwa masyarakat tidak hanya membutuhkan informasi mengenai layanan yang
tersedia, tetapi juga membutuhkan pemahaman yang memadai mengenai manfaat dan cara
penggunaannya (Irfan Nurfalah, 2019).

Dalam perspektif inklusi keuangan syariah, peningkatan akses informasi dan literasi
memiliki peran yang sangat penting karena keduanya menjadi fondasi bagi terbentuknya
kepercayaan dan penggunaan layanan keuangan formal. Masyarakat yang memiliki
pemahaman yang baik cenderung lebih percaya terhadap produk yang ditawarkan dan lebih
siap untuk memanfaatkannya dalam aktivitas ekonomi sehari-hari. Oleh karena itu,
keberhasilan digital marketing tidak semata-mata diukur dari tingginya jumlah pengunjung,
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pengikut media sosial, atau tingkat interaksi digital, tetapi juga dari kemampuannya mendorong
peningkatan pemahaman dan perubahan perilaku masyarakat menuju penggunaan layanan
keuangan syariah secara berkelanjutan.

Peran Layanan Digital dalam Memperluas Akses Keuangan Syariah

Selain memperluas akses informasi, strategi digital marketing BSI juga berkontribusi
terhadap peningkatan akses masyarakat terhadap layanan keuangan syariah melalui
pengembangan berbagai layanan digital. Kehadiran BSI Mobile memungkinkan masyarakat
melakukan pembukaan rekening, transfer dana, pembayaran tagihan, transaksi QRIS, hingga
pembayaran zakat dan wakaf tanpa harus mengunjungi kantor cabang. Fitur-fitur tersebut
memberikan kemudahan yang sangat penting terutama bagi masyarakat yang tinggal di wilayah
dengan keterbatasan infrastruktur perbankan. Dalam perspektif inklusi keuangan, kemudahan
akses merupakan salah satu prasyarat utama agar masyarakat dapat berpartisipasi dalam sistem
keuangan formal. Oleh karena itu, digitalisasi layanan menjadi bagian yang tidak terpisahkan
dari strategi perluasan inklusi keuangan syariah (Abidin & Octira, 2024).

Kemudahan akses yang dihadirkan melalui layanan digital tidak hanya mengurangi
hambatan geografis, tetapi juga mengurangi hambatan waktu dan biaya yang sering menjadi
kendala dalam penggunaan layanan keuangan formal. Sebelum berkembangnya layanan digital,
masyarakat harus mengalokasikan waktu dan biaya tertentu untuk mengunjungi kantor cabang,
terutama bagi mereka yang tinggal jauh dari pusat layanan perbankan. Kondisi tersebut sering
kali menjadi alasan rendahnya pemanfaatan layanan keuangan formal di beberapa wilayah.
Dengan adanya layanan berbasis aplikasi, sebagian besar transaksi dapat dilakukan secara
mandiri melalui perangkat telepon pintar sehingga proses layanan menjadi lebih efisien, cepat,
dan fleksibel. Perubahan ini menunjukkan bahwa digitalisasi tidak hanya meningkatkan
kualitas layanan, tetapi juga memperluas kesempatan masyarakat untuk terlibat dalam sistem
keuangan syariah (Mariska, 2024).

Hubungan antara digital marketing dan layanan digital pada dasarnya bersifat saling
melengkapi. Aktivitas pemasaran digital berfungsi memperkenalkan berbagai layanan yang
tersedia sekaligus membangun kesadaran masyarakat mengenai manfaat penggunaan layanan
keuangan syariah. Di sisi lain, layanan digital menjadi sarana yang memungkinkan masyarakat
mengimplementasikan informasi yang telah diperoleh melalui berbagai kanal komunikasi
tersebut. Tanpa dukungan layanan yang mudah digunakan, aktivitas pemasaran hanya akan
menghasilkan peningkatan pengetahuan tanpa diikuti perubahan perilaku penggunaan layanan.
Sebaliknya, keberadaan layanan digital yang inovatif juga tidak akan memberikan dampak yang
optimal apabila masyarakat tidak mengetahui manfaat dan cara penggunaannya. Oleh karena
itu, efektivitas strategi digital sangat bergantung pada keterpaduan antara komunikasi
pemasaran dan kualitas layanan yang ditawarkan (Wati & Fasa, 2024).

Dalam konteks inklusi keuangan syariah, keberhasilan digitalisasi layanan tidak hanya
dapat diukur dari jumlah pengguna aplikasi atau volume transaksi yang meningkat. Aspek yang
lebih penting adalah sejauh mana layanan tersebut mampu menjangkau kelompok masyarakat
yang sebelumnya belum memiliki akses terhadap layanan keuangan formal. Kehadiran fitur
pembukaan rekening secara daring, transaksi digital yang mudah digunakan, serta layanan
pembayaran berbasis QRIS memberikan peluang yang lebih besar bagi masyarakat untuk
berpartisipasi dalam aktivitas ekonomi formal tanpa menghadapi berbagai hambatan
administratif yang kompleks. Dengan demikian, layanan digital tidak hanya berfungsi sebagai
inovasi teknologi, tetapi juga sebagai instrumen yang memperluas partisipasi masyarakat dalam
ekosistem keuangan syariah (Puteri dkk., 2025).
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Perkembangan layanan digital juga memberikan dampak yang lebih luas terhadap
perubahan perilaku masyarakat dalam melakukan transaksi keuangan. Aktivitas yang
sebelumnya dilakukan secara tunai mulai beralih ke transaksi digital yang lebih praktis dan
terdokumentasi dengan baik. Perubahan tersebut berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi
transaksi sekaligus memperkuat integrasi masyarakat dengan sistem keuangan formal. Bagi
industri perbankan syariah, kondisi ini menjadi peluang yang sangat penting untuk memperluas
pangsa pasar sekaligus meningkatkan kualitas layanan yang diberikan kepada nasabah. Oleh
karena itu, keberhasilan transformasi digital tidak hanya bergantung pada inovasi teknologi
yang dikembangkan, tetapi juga pada kemampuan lembaga keuangan dalam menciptakan
pengalaman layanan yang mudah diakses, aman, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang
semakin digital (Hidayat dkk., 2025).

No Dimensi Inklusi Implementasi BSI Dampak
1 Access BSI Mobile, BSI Agen Memperluas jangkauan layanan
) Usage QRIS, Mobile Banking Meningkatkan penggunaan layanan
formal
3 Quality Edl:lkaSI digital, layanan | Meningkatkan kualitas pengalaman
24 jam pengguna
4 Trust Konten edukasi syariah xzﬁg}fkatkm kepercayaan keuangan

Tabel di atas menggambarkan bahwa kontribusi strategi digital marketing BSI terhadap
inklusi keuangan syariah tidak hanya terbatas pada peningkatan akses layanan, tetapi juga
mencakup dimensi penggunaan, kualitas layanan, dan literasi keuangan syariah. Pemanfaatan
BSI Mobile dan jaringan BSI Agen memperluas jangkauan layanan kepada masyarakat yang
sebelumnya memiliki keterbatasan akses terhadap lembaga keuangan formal. Di sisi lain,
penggunaan QRIS dan layanan mobile banking mendorong peningkatan pemanfaatan layanan
keuangan syariah dalam aktivitas transaksi sehari-hari. Kehadiran layanan digital yang mudah
digunakan serta konten edukasi yang berkelanjutan juga berkontribusi terhadap peningkatan
kualitas pengalaman pengguna dan pemahaman masyarakat mengenai produk keuangan
syariah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa strategi digital marketing memiliki peran yang
bersifat multidimensional dalam mendukung perluasan inklusi keuangan syariah.

Analisis Kontribusi Strategi Digital Marketing terhadap Dimensi Inklusi Keuangan
Syariah

Salah satu kontribusi paling nyata dari strategi digital marketing Bank Syariah Indonesia
(BSI) terhadap inklusi keuangan syariah terletak pada peningkatan (Access) akses masyarakat
terhadap layanan keuangan formal. Dalam konteks inklusi keuangan, akses tidak hanya
dimaknai sebagai keberadaan produk dan layanan keuangan, tetapi juga kemudahan masyarakat
dalam memperoleh informasi, menjangkau layanan, dan menggunakan fasilitas yang tersedia.
Melalui pemanfaatan media digital dan pengembangan aplikasi BSI Mobile, BSI mampu
mengurangi hambatan geografis yang selama ini menjadi kendala bagi masyarakat, khususnya
di wilayah yang memiliki keterbatasan kantor cabang perbankan. Digitalisasi layanan
memungkinkan masyarakat mengakses berbagai produk dan layanan keuangan syariah tanpa
harus melakukan kunjungan fisik ke kantor bank, sehingga proses layanan menjadi lebih efisien
dan inklusif (Anisak & Saiful Bakhri, 2024). Perluasan akses tersebut semakin diperkuat
melalui keberadaan jaringan BSI Agen yang tersebar di berbagai wilayah. Kehadiran agen
menjadi pelengkap penting bagi layanan digital karena tidak seluruh masyarakat memiliki
tingkat literasi digital yang memadai untuk mengakses layanan secara mandiri. Dalam kondisi
tersebut, agen berperan sebagai perpanjangan tangan bank yang membantu masyarakat
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memperoleh layanan dasar perbankan sekaligus mengenalkan penggunaan platform digital.
Kombinasi antara layanan digital dan jaringan agen menciptakan model inklusi yang lebih
komprehensif karena mampu menjangkau kelompok masyarakat yang sebelumnya sulit
memperoleh akses terhadap layanan keuangan syariah. Dengan demikian, strategi digital
marketing tidak hanya berfungsi memperkenalkan layanan, tetapi juga memperluas jangkauan
akses keuangan secara lebih merata.

Selain itu, dimensi penggunaan (Usage) merupakan indikator penting dalam mengukur
keberhasilan inklusi keuangan karena akses yang luas belum tentu diikuti oleh pemanfaatan
layanan secara aktif. Hasil analisis menunjukkan bahwa strategi digital marketing BSI
berkontribusi terhadap peningkatan penggunaan layanan keuangan syariah melalui promosi
yang terintegrasi dengan berbagai platform digital. Informasi yang disampaikan melalui media
sosial, website resmi, dan aplikasi digital mendorong masyarakat untuk tidak hanya mengenal
produk, tetapi juga memanfaatkannya dalam aktivitas transaksi sehari-hari. Dalam konteks ini,
digital marketing berfungsi sebagai sarana yang menghubungkan kesadaran masyarakat
terhadap produk dengan keputusan untuk menggunakan layanan keuangan syariah secara nyata
(Irfan Nurfalah, 2019).

Peningkatan penggunaan layanan juga didukung oleh perkembangan transaksi digital
melalui BSI Mobile dan sistem pembayaran QRIS. Kemudahan melakukan transfer,
pembayaran tagihan, pembelian produk digital, hingga transaksi sosial keagamaan seperti zakat
dan wakaf menjadikan layanan keuangan syariah semakin relevan dengan kebutuhan
masyarakat modern. Penggunaan QRIS juga memperluas keterlibatan pelaku usaha mikro dan
kecil dalam ekosistem ekonomi digital sehingga mendorong integrasi yang lebih luas antara
masyarakat dan sistem keuangan formal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa strategi digital
marketing yang efektif tidak hanya meningkatkan eksposur informasi, tetapi juga mampu
mendorong perubahan perilaku masyarakat dalam memanfaatkan layanan keuangan syariah
secara berkelanjutan(Salsabila & Rahayu, 2024)

Di sisi lain, Literasi keuangan syariah juga merupakan salah satu faktor yang menentukan
tingkat pemanfaatan layanan keuangan syariah oleh masyarakat. Rendahnya pemahaman
mengenai akad, prinsip operasional, dan manfaat produk syariah sering kali menjadi penyebab
rendahnya tingkat penggunaan layanan meskipun akses telah tersedia. Dalam konteks tersebut,
strategi digital marketing BSI memiliki kontribusi yang signifikan karena tidak hanya
berorientasi pada promosi produk, tetapi juga mengintegrasikan fungsi edukasi melalui
berbagai konten digital. Konten yang membahas prinsip-prinsip keuangan syariah, pengelolaan
keuangan, investasi halal, serta layanan sosial Islam menjadi sarana pembelajaran yang dapat
diakses masyarakat secara fleksibel sesuai kebutuhan masing-masing.

Pemanfaatan media sosial sebagai sarana edukasi memungkinkan proses peningkatan
literasi dilakukan secara lebih luas dan berkelanjutan dibandingkan metode sosialisasi
konvensional. Karakteristik media digital yang interaktif memungkinkan masyarakat
memperoleh informasi sekaligus memberikan tanggapan, pertanyaan, dan umpan balik secara
langsung. Interaksi tersebut membantu membangun pemahaman yang lebih mendalam
mengenai produk dan layanan keuangan syariah. Dengan meningkatnya tingkat literasi,
masyarakat cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengambil keputusan
keuangan yang sesuai dengan kebutuhan dan prinsip syariah. Oleh karena itu, strategi digital
marketing berfungsi sebagai instrumen edukasi yang mendukung peningkatan kualitas
partisipasi masyarakat dalam sistem keuangan syariah (Junari dkk., 2026).

Di samping itu, (7rust) Kepercayaan merupakan faktor fundamental dalam industri
perbankan karena layanan keuangan pada dasarnya melibatkan pengelolaan dana dan informasi
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yang bersifat sensitif. Dalam era digital, pembangunan kepercayaan menjadi semakin penting
karena interaksi antara lembaga keuangan dan nasabah banyak dilakukan melalui media
elektronik. Hasil analisis menunjukkan bahwa strategi digital marketing BSI berperan dalam
membangun kepercayaan masyarakat melalui penyediaan informasi yang transparan, mudah
diakses, dan konsisten. Informasi mengenai produk, layanan, biaya, serta berbagai program
perusahaan yang disampaikan secara terbuka melalui platform digital membantu mengurangi
ketidakpastian masyarakat terhadap layanan yang ditawarkan. Transparansi tersebut menjadi
fondasi penting dalam membangun hubungan jangka panjang antara bank dan nasabah (Ainel
dkk., 2025).

Selain transparansi informasi, reputasi BSI sebagai bank syariah terbesar di Indonesia
juga menjadi faktor yang memperkuat efektivitas strategi digital marketing. Reputasi yang baik
meningkatkan kredibilitas pesan yang disampaikan melalui media digital sehingga masyarakat
lebih mudah menerima informasi dan rekomendasi yang diberikan. Dalam konteks inklusi
keuangan, kepercayaan memiliki peran yang sangat penting karena masyarakat cenderung tidak
akan menggunakan layanan keuangan apabila belum memiliki keyakinan terhadap keamanan
dan kualitas layanan tersebut. Oleh karena itu, strategi digital marketing yang mampu
membangun dan mempertahankan kepercayaan masyarakat akan memberikan kontribusi yang
lebih besar terhadap peningkatan penggunaan layanan keuangan syariah dan perluasan inklusi
keuangan secara keseluruhan.

Model Hubungan Digital Marketing dan Inklusi Keuangan Syariah

Digital marketing dan inklusi keuangan syariah memiliki hubungan yang bersifat tidak
langsung dan berlangsung melalui beberapa tahapan yang saling berkaitan. Pemanfaatan media
digital memungkinkan informasi mengenai produk dan layanan keuangan syariah tersebar lebih
luas kepada masyarakat yang sebelumnya memiliki keterbatasan akses informasi. Ketersediaan
informasi yang semakin mudah dijangkau memberikan peluang bagi masyarakat untuk
mengenal karakteristik produk syariah, memahami mekanisme layanan, serta membedakannya
dengan produk keuangan konvensional. Proses tersebut menjadi fondasi awal yang mendorong
peningkatan literasi keuangan syariah. Ketika tingkat pemahaman masyarakat meningkat,
kepercayaan terhadap lembaga keuangan syariah cenderung berkembang sehingga mendorong
penggunaan layanan secara lebih aktif. Oleh karena itu, keberhasilan strategi digital marketing
tidak dapat diukur hanya melalui indikator digital seperti jumlah pengikut, tayangan konten,
atau tingkat interaksi media sosial. Indikator tersebut hanya menggambarkan tingkat jangkauan
komunikasi, sementara tujuan yang lebih penting adalah perubahan perilaku masyarakat
menuju pemanfaatan layanan keuangan syariah secara nyata dan berkelanjutan (Hasibuan &
Hardana, 2024).

Proses tersebut memperlihatkan bahwa pemasaran digital memiliki fungsi yang lebih luas
dibandingkan sekadar aktivitas promosi produk. Kehadiran media digital memungkinkan
lembaga keuangan syariah membangun hubungan yang lebih dekat dengan masyarakat melalui
penyediaan informasi, edukasi, dan interaksi yang berlangsung secara terus-menerus. Dalam
konteks ini, pemasaran digital berperan sebagai sarana yang menghubungkan masyarakat
dengan ekosistem keuangan syariah. Masyarakat tidak hanya memperoleh informasi mengenai
produk yang ditawarkan, tetapi juga memperoleh pemahaman mengenai nilai, prinsip, dan
manfaat yang mendasari penggunaan layanan keuangan syariah. Peran edukatif tersebut
menjadi sangat penting karena salah satu tantangan terbesar dalam pengembangan industri
keuangan syariah di Indonesia masih berkaitan dengan rendahnya tingkat literasi masyarakat
terhadap konsep dan mekanisme keuangan berbasis syariah (Sunaryono, 2023).
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Dibandingkan dengan sebagian besar penelitian terdahulu yang lebih banyak menyoroti
pengaruh digital marketing terhadap minat, keputusan penggunaan, atau loyalitas nasabah,
pembahasan dalam penelitian ini menempatkan digital marketing sebagai bagian dari proses
pembangunan inklusi keuangan syariah. Perspektif tersebut memberikan ruang analisis yang
lebih luas karena keberhasilan strategi pemasaran tidak hanya dinilai dari peningkatan jumlah
nasabah atau transaksi, tetapi juga dari kemampuannya memperluas akses masyarakat terhadap
layanan keuangan formal. Semakin luas akses informasi yang tersedia dan semakin mudah
layanan digunakan, maka peluang masyarakat untuk terlibat dalam sistem keuangan syariah
juga semakin besar. Dengan demikian, digital marketing memiliki kontribusi ekonomi
sekaligus sosial karena mampu menjembatani kesenjangan antara lembaga keuangan dan
kelompok masyarakat yang sebelumnya belum terlayani secara optimal (Irfan Nurfalah, 2019).

Meskipun demikian, pemanfaatan digital marketing dalam mendukung inklusi keuangan
syariah masih menghadapi sejumlah tantangan. Perkembangan teknologi yang pesat belum
sepenuhnya diikuti oleh kemampuan masyarakat dalam memahami dan memanfaatkan layanan
digital. Sebagian masyarakat masih mengalami kesulitan dalam mengakses informasi
keuangan, memahami fitur layanan digital, maupun melakukan transaksi secara mandiri.
Kondisi ini menunjukkan bahwa ketersediaan teknologi tidak secara otomatis menghasilkan
peningkatan inklusi keuangan. Faktor sumber daya manusia tetap memiliki peran yang sangat
penting dalam menentukan keberhasilan transformasi digital. Selain itu, kesenjangan
infrastruktur teknologi di beberapa wilayah menyebabkan akses terhadap layanan digital belum
dapat dinikmati secara merata, terutama pada daerah yang memiliki keterbatasan jaringan
internet dan fasilitas pendukung lainnya (Pradini & Faozan, 2023).

Tantangan tersebut menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih komprehensif dalam
mengembangkan strategi digital marketing. Upaya memperluas jangkauan informasi perlu
diimbangi dengan program literasi keuangan syariah yang lebih terstruktur sehingga
masyarakat tidak hanya mengenal produk, tetapi juga memahami manfaat dan risiko
penggunaannya. Pengembangan fitur layanan yang sederhana dan mudah dipahami juga
menjadi faktor penting untuk meningkatkan kenyamanan pengguna (Pradini & Faozan, 2023).
Di samping itu, keamanan sistem informasi harus terus diperkuat guna menjaga kepercayaan
masyarakat terhadap layanan digital yang digunakan. Kolaborasi dengan lembaga pendidikan,
organisasi keagamaan, komunitas lokal, dan berbagai pemangku kepentingan lainnya juga
dapat memperluas jangkauan edukasi keuangan syariah. Melalui sinergi tersebut, digital
marketing tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi pemasaran, tetapi juga sebagai
instrumen strategis dalam mempercepat perluasan inklusi keuangan syariah di Indonesia

No | Tahapan Penjelasan

1 Digital Marketing Penyebaran informasi melalui media digital

2 Akses Informasi Masyarakat memperoleh informasi produk syariah
3 Literasi Keuangan Syariah Pemahaman terhadap produk dan akad meningkat
4 Kepercayaan Meningkatnya keyakinan terhadap layanan syariah
5 Penggunaan Layanan Adopsi BSI Mobile, QRIS, dan layanan digital

6 Inklusi Keuangan Syariah Peningkatan akses dan penggunaan layanan formal

Model pada tabel tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara digital marketing dan
inklusi keuangan syariah berlangsung melalui proses yang bertahap dan saling berkaitan.
Penyebaran informasi melalui media digital menjadi tahap awal yang memungkinkan
masyarakat memperoleh pemahaman mengenai produk dan layanan keuangan syariah. Akses
informasi yang semakin luas kemudian berkontribusi terhadap peningkatan literasi keuangan
syariah, yang pada akhirnya mendorong terbentuknya kepercayaan terhadap lembaga keuangan
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syariah. Kepercayaan tersebut menjadi faktor penting dalam mendorong penggunaan layanan
digital seperti BSI Mobile dan QRIS secara lebih aktif. Semakin tinggi tingkat penggunaan
layanan, semakin besar pula peluang terjadinya peningkatan inklusi keuangan syariah. Model
ini menegaskan bahwa keberhasilan digital marketing tidak hanya diukur dari jangkauan
komunikasi yang dihasilkan, tetapi juga dari kemampuannya mendorong perubahan perilaku
masyarakat menuju pemanfaatan layanan keuangan syariah secara berkelanjutan

CONCLUTION

Penelitian ini menunjukkan bahwa Bank Syariah Indonesia (BSI) telah menerapkan
berbagai strategi digital marketing melalui media sosial, website resmi, BSI Mobile, QRIS, BSI
Agen, serta konten edukasi keuangan syariah. Strategi tersebut tidak hanya berfungsi sebagai
sarana promosi, tetapi juga sebagai media komunikasi, edukasi, dan perluasan layanan
keuangan syariah kepada masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa digital marketing
berkontribusi terhadap peningkatan inklusi keuangan syariah melalui empat dimensi utama,
yaitu access, usage, quality, dan trust. Penyebaran informasi melalui platform digital mampu
meningkatkan akses masyarakat terhadap informasi keuangan syariah, memperkuat literasi
keuangan syariah, membangun kepercayaan terhadap layanan perbankan syariah, serta
mendorong penggunaan layanan digital seperti BSI Mobile dan QRIS. Dengan demikian,
digital marketing memiliki peran penting dalam memperluas akses dan penggunaan layanan
keuangan syariah secara berkelanjutan.

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa tantangan, seperti rendahnya literasi digital
sebagian masyarakat, kesenjangan infrastruktur teknologi, serta keterbatasan pemahaman
terhadap layanan keuangan syariah. Oleh karena itu, BSI perlu memperkuat program edukasi
dan literasi keuangan syariah berbasis digital, meningkatkan keamanan dan kemudahan layanan
digital, serta memperluas kerja sama dengan lembaga pendidikan, organisasi keagamaan, dan
komunitas masyarakat guna mendukung peningkatan inklusi keuangan syariah yang lebih
merata. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan empiris untuk mengukur
secara langsung pengaruh strategi digital marketing terhadap inklusi keuangan syariah dan
perilaku penggunaan layanan keuangan syariah
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